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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada usaha kerupuk kulit “Buk Kai” pada tanggal 05
Maret 2018 sampai 07 April 2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
manajemen persediaan bahan baku kulit dan jumlah pemesanan bahan baku kulit
yang optimal pada usaha kerupuk kulit “Buk Kai”. Informan kunci penelitian
adalah pimpinan usaha dan kepala bagian produksi. Metode penelitian
menggunakan metode studi kasus dengan analisis data metode EOQ (Economic
Order Quantity). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengadaan bahan baku
kulit dengan metode EOQ lebih efisien dibandingkan dengan metode kebijakan
“Buk Kai”. Hal ini terlihat dalam jumlah pembelian bahan baku kulit mingguan
selama Maret 2018 dengan menggunakan kebijakan “Buk Kai” kuantitas
pembelian bahan baku kulit ‘mingguan sebesar 2.585 kg dengan frekuensi
pemesanan sebanyak 8 kali dalam satu bulan, untuk dijadikan produk latua
sebesar 402,23 kg, untuk kerupuk kulit siap konsumsi sebesar 2.182,77 kg, dan
untuk kuantitas pembelian bahan baku kulit tahunan sebesar 225,75 kg dengan
frekuensi pemesanan sebanyak 2 kali dalam satu tahun, dengan total biaya
persediaan sebesar Rp 14.078.865,09. Sedangkan dengan menggunakan metode
EOQ kuantitas pembelian bahan baku kulit mingguan sebesar 1.325,96 kg dengan
frekuensi pemesanan sebanyak 7 kali dalam satu bulan, untuk dijadikan produk
latua sebesar 206,33 kg, untuk ‘kerupuk kulit-siap' konsumsi sebesar 1.119,63 kg,
dan kuantitas pembelian bahan baku kulit tahunan sebesar 16,36 kg, dengan
frekuensi pemesanan sebanyak 2 kali dalam satu tahun, dengan total biaya
persediaan sebesar Rp 12.088.309,40. Sehingga dengan metode EOQ “Buk Kai”
dapat menyimpanan bahan baku kulit dengan efisien dan dapat menghemat total
biaya persediaan sebesar Rp 1.990.555,69 selama bulan Maret 2018.
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